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SUMMARY

JULIANSYAH. The effect of using BSF maggot flour (Hermetia illucens) on the
performance of peking duck. (Supervised by FITRI NOVA LIYA LUBIS).

The purpose of this study was to determine the effect of using BSF maggot
flour (Hermetia illucens) on the performance of Peking ducks. This research started
from July to September 2021 which took place in the Experimental Cage for
Poultry, Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. The cage used is the type of battery cage in the form of a plot of 20
pieces. This study used 100 peking ducks aged 1 day. This research design applied
Completely Randomized Design (CRD) method consist of 5 treatments and 4
repitations adjust the maggot flour feed mixed in the ration is: PO (Control ration),
P1 (Addition of 5% maggot flour in the ration), P2 (Addition of 10% maggot flour
in the ration), P3 (Addition of 15% maggot flour in the ration), P4 (Addition of 20%
maggot flour in the ration). The parameters observed in this research were the
weight gain of ducks, ration consumption and ration conversion. The conclusion of
this study showed that the use of BSF maggot flour in the ration resulted in the same
Peking duck performance as the control.
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RINGKASAN

JULIANSYAH. Pengaruh Penggunaan Tepung Maggot BSF (Hermetia illucens)
dalam Ransum Terhadap Performa Itik Peking (Dibimbing oleh Ibu FITRI NOVA
LIYA LUBIS).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan
tepung maggot BSF (Hermetia illucens) terhadap performa itik Peking. Penelitian
ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan September 2021 yang
dilaksanakan di Kandang Percobaan Unggas Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya. Kandang yang digunakan yaitu jenis kandang
baterai berbentuk petak berjumlah 20 buah. Penelitian ini menggunakan ternak Itik
Peking berumur 1 hari. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 5 perlakuan dan 4 ulangan dengan penggunaan pakan tepung maggot yang
dicampurkan dalam ransum vyaitu: PO (Ransum Kontrol), P1 (Penambahan 5%
tepung maggot dalam ransum), P2 (Penambahan 10% tepung maggot dalam
ransum), P3 (Penambahan 15% tepung maggot dalam ransum), P4 (Penambahan
20% tepung maggot dalam ransum). Parameter yang diamati adalah pertambahan
bobot badan itik, konsumsi ransum dan konversi ransum. Kesimpulan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung maggot BSF dalam ransum
menghasilkan performa itik Peking yang sama dengan kontrol.

Kata Kunci: Itik Peking, Performa, Ransum, Tepung Maggot BSF.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan pertambahan penduduk serta meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya gizi bagi kesehatan tubuh, menyebabkan permintaan
kebutuhan pangan sumber protein terus meningkat. Salah satu produk peternakan
yang sangat potensial untuk memenuhi kebutuhan akan protein adalah daging itik.
Itik merupakan salah satu ternak unggas yang dapat diandalkan sebagai sumber
penghasil protein hewani, yaitu daging dan telur, yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) Kementerian
Pertanian, tingkat produksi daging itik pada tahun 2020 sebesar 44.361 ton. Sampai
saat ini, kebutuhan akan daging dan telur itik terus meningkat sehingga peluangnya
masih terbuka lebar.

Pengembangan usaha peternakan itik pedaging di Indonesia saat ini masih
mengalami berbagai kendala. Salah satu kendala dalam pengembangan usaha
peternakan khususnya ternak itik yaitu penyediaan pakan yang kurang berkualitas
baik. Sementara itu, beberapa bahan baku masih diimpor dengan harga mahal,
terutama sumber protein dalam pakan yang masih impor seperti tepung ikan dan
bungkil kedelai. Pakan merupakan kebutuhan primer dunia usaha peternakan
dimana dalam budidaya ternak secara intensif biaya pakan mencapai sekitar 70%
dari total biaya produksi. Untuk menekan biaya pakan tersebut perlu dilakukan
usaha untuk mencari sumber bahan baku yang lebih murah, mudah didapat, bergizi
baik, tetapi tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Untuk itu perlu digali potensi
bahan pakan yang banyak tersedia dalam negeri. Apabila biaya pakan dapat ditekan,
maka akan meningkatkan keuntungan peternak dan sekaligus membantu
mengembangkan usaha pemeliharaan itik pedaging. Salah satu bahan pakan yang
tersedia dan belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam ransum, khususnya ransum
unggas adalah maggot dari lalat black soldier fly (Hermetia illucens) yang dapat

dijadikan suatu pilihan dalam penyediaan pakan sumber protein.
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Maggot black soldier fly (Hermetia illucens) adalah salah satu insekta yang mulai
banyak dipelajari karakteristiknya dan kandungan nutriennya. Kelebihan dari
maggot sebagai bahan pakan yaitu kandungan protein dan lemaknya yang tinggi.
Beberapa sumber mengungkapkan bahwa kandungan maggot atau belatung dari
lalat black soldier fly (Hermetia illucens) yaitu sebagai berikut: Tepung maggot
(Hermetia illucens) mengandung protein kasar minimum 42,65%, lemak kasar
17,95%, kalsium 3,32%, dan fosfor 0,73%. Maggot merupakan salah satu sumber
protein hewani tinggi karena mengandung kisaran protein 30-45% berdasarkan
hasil proksimat maggot yang telah dilakukan (Azir et al., 2017). Kandungan protein
yang cukup tinggi pada maggot BSF sangat berpotensi sebagai pengganti tepung
tulang dan minyak ikan dengan kelebihan lain sebagai agen biokonversi dan tanpa
adanya efek negatif (Rambet et al., 2016).

Performa yang baik pada itik dapat ditandai dengan nilai pertambahan berat
badan yang tinggi dan angka konversi ransum yang rendah.
Substitusi 50 - 75% tepung ikan dengan tepung maggot memberikan respon yang
positif terhadap produksi dan tingkat konsumsi pakan serta konversi pakan.
Dikarenakan tepung maggot memiliki protein dengan karakteristik asam amino
yang relatif sama dengan tepung ikan (Newton et al., 2005). Menurut (Teguia et al,
2002) menyebutkan bahwa maggot memiliki kadar protein yang hampir sama atau
mendekati tepung ikan, yaitu sekitar 40 - 50%. Maggot bisa menggantikan tepung
ikan dan dapat mempengaruhi secara positif pertumbuhan berat dan kecernaan
ternak itik.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh penggunaan tepung maggot BSF (Hermetia illucens) terhadap performa
itik Peking.

1.2, Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung

maggot BSF (Hermetia illucens) terhadap performa itik Peking.
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1.3.  Hipotesis
Penggunaan tepung maggot BSF (Hermetia illucens) dalam ransum

diduga dapat mempengaruhi performa itik Peking.
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